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1.1 Latar Belakang Penelitian

Belakangan ini dunia dihebohkan dengan adanya virus covid-19 atau

virus korona, Pandemi vig 2019-2020 atau dikenal sebagai wabah

pada 30 Januari 2020

oleh WHO sejak pandemi flu babi 2009. Xenophobia dan rasisme terhadap
orang-orang keturunan Tiongkok dan Asia Timur terjadi sebagai akibat dari
wabah COVID-19, dengan ketakutan dan permusuhan terjadi di beberapa
negara. Misinformasi tentang virus korona yang menyebar terutama melalui

internet membuat WHO menyatakan "infodemik" pada 2 Februari 2020.



Di Indonesia sendiri, virus ini mulai menyebar pada tanggal 14 Februari
2020, Presiden RI Joko Widodo mengumumkan kasus pertama virus korona
di Indonesia. Tidak tanggung-tanggung, kasus pertama virus korona ini
langsung mengenai dua warga negara Indonesia. Hal ini dikarenakan kedua

pasien sempat melakukan kontak dengan WNA Jepang yang datang ke

Indonesia. pasien terinig na berdansa dengan WNA Jepang.

ansa dan WNA asal Jepang

sambungan
A Jepang yang
ona. Mengetahui
informasi ter cmasukkan pasien dalam
status pemantauan terkait virus korona. Setelah menjalankan tahapan
pemeriksaan di rumah sakit lama, pasien kemudian dikonfirmasi positif

terinfeksi virus korona. Kemudian, pasien langsung dipindahkan ke Rumah

Sakit Penyakit Infeksi (RSPI) Sulianti Saroso, Jakarta Utara.



Di tengah maraknya wabah virus korona di Indonesia, banyak oknum-
oknum yang tidak bertanggung jawab memanfaatkan situasi ini untuk
menyebarkan berita-berita yang tidak sesuai dengan fakta/hoaks mengenai
virus korona, sehingga ini cukup membuat keresahan di tengah masyarakat,

Salah satunya yaitu berita hoaks terkait Presiden RI Joko Widodo yang

diduga positif terkena

penyampaian informa cdia cetak maupun media elektronik,
di era digital dan globalisasi seperti saat ini, media sosial merupakan sarana
pengakses berita termudah, dengan kebebasan akses internet, penyebaran

berita cenderung tidak terbatas namun juga tidak dapat disaring

kebenarannya, penyebaran berita melalui media elektronik lebih cenderung



menyeluruh dan tidak terbatas pada pembaca dengan umur tertentu, seperti

layaknya pembaca media cetak.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa tindak pidana hoaks
menyebar dengan cepat dan susah untuk diketahui siapa pembuat atau
penyebar berita tersebut. Berita bohong tergolong sulit untuk ditelusuri

karena merupakan bgg gcara berantai dan dapat ditambah

gangguan jiwa dan dituduh oleh

masyarakat yang hendak ingin menculik anak kecil, hal ini merupakan
kesalahpahaman yang disebabkan oleh maraknya pemberitaan bohong atau

hoaks.

Fake news adalah frasa yang sering terdengar akhir-ahir ini. Seperti

post-truth yang meroket pamornya pada tahun 2016, fake-news dianugrahi



frasa tahun 2016 oleh kamus Collins. Secara istilah fake news adalah berita
bohong, berita buatan atau berita palsu yang sama sekali tidak dilandaskan
dengan fakta, kenyataan atau kebenaran. Sejatinya berita palsu bukan
fenomena baru, Fake news selalu ada dari waktu ke waktu. Ada perbedaan

antara fake news dan hoax. Jika fake news adalah berita bohong, berita buatan

atau berita palsu yang 4 an kenyataan, hoax justru informasi

media. Di sini, new media merujuk pada teknologi komputer yang
menekankan bentuk dan konteks budaya yang mana teknologi yang
digunakan, seperti dalam seni, film, perdagangan, sains, dan di atas itu semua
internet. Media sosial sendiri bisa menjadi sarana penggerak perubahan sosial

yang berkembang dan menarik perhatian khalayak.



Di dalam buku Matinya Kepakaran (2018) Tom Nichols
mengungkapkan bahwa serangan terhadap pengetahuan yang sudah mapan
dan dampak buruk penerimaan informasi sehingga orang awam bersikap
merendahkan intelektual dan saran dari pakarnya. la merasa cukup puas

dengan informasi yang didapatkan dari media tersebut untuk mengambil

keputusan tanpa mau mg Benarannya dan belajar mencari tahu.

1 berita dan artikel

daring di Indonesia. Salah satu yang tersaji dalam portal berita tersebut adalah
Kanal Cek Fakta merupakan ikhtiar Medcom.id yang turut ambil bagian
dalam pemberantasan hoaks, disinformasi, hingga ujaran kebencian melalui
pelintiran informasi yang banyak ditemukan di media sosial. Cek Fakta
Medcom.id menerapkan alur kerja terukur sesuai dengan standar pemeriksaan

fakta. Kanal Cek Fakta juga menggunakan banyak tools atau alat pendeteksi



klaim untuk memeriksa dan mengukur kevalidan sebuah kabar atau
informasi. Cek Fakta Medcom.id berjejaring dengan aliansi pemeriksa fakta
CekFakta.com, yakni sebuah proyek kolaborasi antarmedia yang mempunyai
misi khusus melawan maraknya penyebaran hoaks. CekFakta.com

diluncurkan pada peringatan Hari Kebebasan Pers Sedunia pada 5 Mei 2018,

oleh 22 media online dapd gtifitnah Indonesia (Mafindo). Proyek

«%, n hoaks. Lalu

ke berjumlah 1.548

84N apo\ ¥

berita media online di Indonesia

8, dan Youtube 11.

yaitu Medcom.id membuat kanal di websitenya dengan nama “Cek Fakta”
untuk memberantas dan memerangi berita-berita hoaks terkait virus korona
yang tersebar di media sosial. Penulis menggunakan kanal Cek Fakta
Medcom.id sebagai penelitian karena kanal Cek Fakta Medcom.id berjejaring

dengan aliansi pemeriksa fakta CekFakta.com, yakni sebuah proyek



kolaborasi antarmedia yang mempunyai misi khusus melawan maraknya
penyebaran hoaks yang memiliki data akurat dan kredibel. Sejak diluncurkan
2 tahun lalu, Medcom.id hadir dengan mengusung tagline 'Anti Hoax'.
Medcom.id adalah perpanjangan dari Metro TV yang melihat penyebaran

informasi palsu alias hoaks jamak beredar di ruang digital. Dari itu, Media

Group, sebagai induk acmbuat portal berita daring ak.a

fakta di tim

checking yang dikeluarkan oleh Google.

Penulis menganggap penelitian ini penting karena hoaks adalah
fenomena yang saat ini sedang marak di Internet, dan jika diteliti dapat
mengandung banyak pengetahuan dan bisa berdampak di masyarakat. Disini

penulis akan menggambarkan seperti apa peran yang dilakukan oleh kanal



“Cek Fakta” dalam memberantas berita-berita hoaks terkait virus korona yang

saat ini sedang marak di Internet dan meresahkan masyarakat.

Atas latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul, ANALISIS HOAKS VIRUS KORONA PADA

MEDIA SOSIAL KANAL CEK FAKTA MEDCOM.ID.

1.2 Pertanyaan Peneli

ini adalah dapat
menambah wawasa art pengetahuan bagi pembaca dalam

menanggapi berita hoaks yang tersebar di media sosial.

1.4.2 Praktis

Secara Praktis, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi

bahan masukan dan pengetahuan bagi masyarakat dan mahasiswa
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dalam menghadapi isu-isu yang belum diketahui kebenarannya,

sehingga bisa lebih bijak menggunakan media sosial dan selektif

dalam menerima informasi.
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